
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab IV 

terhadap laporan keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk mengenai rasio profitabilitas 

sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan, maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk selama tahun 2015-2019 

berdasarkan Net profit Margin dinilai belum sesuai dengan standar rasio 

profitabilitas yang berlaku sehingga kinerja keuangan dinyatakan tidak 

sehat / tidak baik. Hasil rata-rata perhitungan net profit margin selama 5 

tahun yaitu 1,9% yang berarti masih berada jauh dibawah standar rata-

rata industri net profit margin yaitu sebesar 20%. Hal ini disebabakan 

oleh terjadinya ketidakstabilan pasar yang sangat berpengaruh terhadap 

penurunan penjualan pada PT. Gajah Tunggal Tbk 

2. Kinerja keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk selama tahun 2015-2019   

berdasarkan return on investment dinilai belum sesuai dengan standar 

rasio profitabilitas yang berlaku sehingga kinerja keuangan dinyatakan 

tidak sehat / tidak baik. Hasil perhitungan rata-rata return on investment 

selama 5 tahun yaitu 1,44% yang berarti masih berada jauh dibawah 

standar rata-rata industri return on investment yaitu sebesar 30%. Hal ini 

disebabkan oleh laba bersih dari setiap penjualan yang diperoleh 

perusahaan dari tahun ke tahun menurun dikarenakan beban pokok 

penjualan pada pembelian komoditas yang semakin meningkat. 

Meningkatnya beban pokok penjualan ini terjadi karena harga bahan 

baku yang fluktuatif. 

3. Kinerja keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk selama tahun 2015-2019 

berdasarkan return on equity dinilai belum sesuai dengan standar rasio 

profitabilitas yang berlaku sehingga kinerja keuangan dinyatakan tidak 

sehat / tidak baik. Hasil pertimbangan rata-rata return on equity selama 5 



tahun yaitu 4,58% yang artinya masih berada sangat jauh dibawah 

standar rata-rata industri return on equity yaitu sebesar 40% hal ini 

disebabkan oleh kurang maksimalnya perusahaan dalam mengoptimalkan 

modal  untuk mendapatkan  laba bersih secara maksimal. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka diberikan saran-saran 

yang diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan dalam mengelola keuangan di 

masa yang akan datang. Berikut saran-saran yang diharapkan dapat membantu 

perusahaan: 

 1. Rasio profitabilitas perusahan harus ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan volume pendapatan dengan skala besar yang akan 

mengakibatkan peningkatan terhadap laba perusahaan. Perusahaan juga 

harus menggunakan dan mengelola keseluruhan aktiva yang dimiliki 

secara efisien, agar kedepannya perusahaan lebih mampu untuk 

meningkatkan penjualan dan menghasilkan laba yang tinggi, serta dapat 

mengelola modal secara efektif, dan mengembangkan usaha-usaha 

pemasaran agar penjualan meningkat dan memperluas pangsa pasar. 

 2.  Perushaan harus menjaga konsistensi kualitas terhadap produksi dari 

setiap segmen yang berguna untuk menjaga kesetiaan pelanggan terhadap 

perusahaan. Perusahaan juga harus mampu mencari strategi yang berguna 

untuk memperluas dan menguasai pasar baik itu dalam maupun 

memperluas pangsa pasar luar negeri dan hal tersebut dapat menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan ditahun yang akan datang. 

 3. Untuk rasio yang masih berada dibawah standar industri, maka 

manajemen perusahaan harus memperhatikan biaya-biaya, 

mengendalikan investasi, meningkatkan penjualan, agar dapat 

menentukan strategi yang akan menjadi penunjang terhadap kinerja 

perushaan, sehingga perusahaan akan mendapatkan laba yang optimal. 

 

 


